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Abstract – Metrojaya Komputer is a business engaged in buying 
and selling, the purchasing process often has difficulty in 
determining how much stock of goods must be purchased for the 
future period, because it has not used forecasting methods. 
Forecasting is a forecasting that requires the retrieval of historical 
data to be processed in order to produce a decision on what 
predictions are needed for the next period. The purpose of this 
research is to simplify and accelerate forecasting using the 
weighted moving average (WMA) approach through the 
development of information technology based systems. The data 
needed in forecasting is the previous period data, whether the 
previous month's data or the previous year, then processed using 
forecasting equation. Forecasting can be processed based on data 
from the previous three periods or based on a certain period to 
produce the required stock of goods. The system development 
method used is the waterfall method which consists of several 
stages of communication, planning, modeling, construction, and 
deployment. This study produces a forecasting information 
system with a weighted moving average (WMA) approach that 
can be processed using an information technology based system 
so that it makes it easier and faster in making decisions regarding 
the stock of goods needed in sales. 
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Abstrak  Metrojaya Komputer merupakan suatu usaha yang 
bergerak dibidang jual beli, proses pembelian sering mengalami 
kesulitan dalam menentukan berapa jumlah stok barang yang 
harus dibeli untuk periode kedepannya, karena belum 
menggunakan metode forecasting. Forecasting merupakan 
peramalan yang memerlukan pengambilan data historis untuk 
diproses supaya menghasilkan keputusan berapa prediksi stok 
barang yang diperlukan untuk periode selanjutnya. Tujuan 
dilakukan penelitian ini untuk mempermudah dan mempercepat 
melakukan forecasting dengan metode pendekatan weighted 
moving average (WMA) melalui pengembangan sistem berbasis 
teknologi informasi. Adapun data yang diperlukan dalam 
forecasting adalah data periode sebelumnya baik itu data 
perbulan sebelumnya atau pertahun sebelumnya kemudian 
diproses menggunakan persamaan forecasting. Forecasting dapat 
diproses berdasarkan data tiga periode sebelumnya atau 
berdasakan periode tertentu untuk menghasilkan kebutuhan stok 
barang yang diperlukan dalam penjualan. Metode 
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode waterfall 
yang terdiri dari beberapa tahapan communication, planning, 
modeling, construction, dan deployment. Penelitian ini 
menghasilkan sistem informasi forecasting dengan metode 
pendekatan weighted moving average (WMA) yang dapat diproses 
menggunakan sistem berbasis teknologi informasi sehingga 
mempermudah dan mempercepat dalam pengambilan keputusan 
prediksi stok barang yang dibutuhkan dalam penjualan. 
 
Kata Kunci  Forecasting, WMA, Waterfall 
 
I. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi (IT) sekarang ini 
mengalamin perkembangan sangat pesat. Kemajuan teknologi 
informasi tersebut dapat dimanfaatkan di dunia bisnis atau 
perdagangan dalam mendukung proses peramalan 
(forecasting) atau prediksi stok barang yang akan 
dibutuhankan. “Forecasting merupakan seni dan ilmu yang 
memprediksi kejadian di masa depan dengan melibatkan 
pengambilan data historis dan memproyeksikannya kemasa 
mendatang dengan model pendekatan sistematis” [1]. 
Metrojaya Komputer merupakan tempat penjualan 
berbagai macam laptop, printer, proyektor, aksesoris 
elektronik dan berbagai macam lainnya. Kegiatan yang ada 
pada Metrojaya Komputer antara lain transaksi pembelian stok 
barang dan transaksi penjualan. Pada transaksi pembelian stok 
barang Metrojaya Komputer sering mangalami kesulitan 
dalam menentukan berapa banyak stok yang harus dibeli untuk 
periode kedepannya, karena belum menggunakan metode 
forecasting stok barang yang akan dibeli. Hal tersebut 
mengakibatkan sering terjadinya kekurang stok barang atau 
bahkan ada banyak stok barang yang tersisa. Sistem seperti ini 
membuat kegiatan pada Metrojaya Komputer menjadi kurang 
efektif dalam proses penjualan dan pembelian. 
Forecasting (peramalan) merupakan cara untuk 
memprekdiksikan pengaruh kondisi dan situasi yang berlaku 
terhadap perkembangan pada masa yang akan datang [2]. 
Forecasting juga merupakan suatu prediksi dengan 
menggunakan teknik-teknik tertentu [3]. Penjelasan lain 
tentang forecasting adalah pernyataan mengenai nilai untuk 
periode selanjutnya dari variabel, prediksi yang lebih baik 
dapat dijadikan keputusan dengan menggunakan banyak 
informasi [4]. 
Metode pendekatan forecasting yang diterapkan dalam 
penelitian ini yaitu metode weighted moving average (WMA). 
Metode WMA disebut juga metode rata-rata bergerak, untuk 
menghitung peramalan bobot terbesar diberikan pada nilai 
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terbaru dari deret nilai berkala [5]. Penerapan forecasting 
dengan metode WMA digunakan untuk mengontrol pembelian 
stok barang. Penentuan forecasting pada penelitian ini selain 
dengan metode WMA juga dibahas dengan metode metode 
single moving avarage (SMA). Metode SMA merupakan 
metode yang digunakan untuk peramalan dengan cara 
mengambil sekelompok nilai pengamatan untuk menentukan 
nilai rata-rata, nilai tersebut sebagai peramalan yang digunakan 
pada periode yang akan datang [6]. Keunggulan dari 
penggunaan metode WMA yaitu lebih responsif dalam 
memprediksi perubahan trend dibadinggkan metode lain [7]. 
Pada metode WMA dilakukan pembobotan penilaian, data 
terakhir mempunyai bobot yang lebih besar dibadingkan data 
sebelumnya, hal ini dilakukan karena penggerakan data 
terakhir akan lebih representatif dalam memprediksi stok 
barang kedepannya. Lain hal pada metode SMA hanya 
menghitung nilai rata-rata dari semua data. Tujuan dari 
penggunaan metode forecasting adalah untuk mendapatkan 
prediksi stok barang yang akan dibeli yang bisa 
meminimumkan kesalahan dalam pembelian stok barang. 
 
II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini 
antara lain, “prediksi persediaan barang menggunakan metode 
weighted moving average dan double exponential smoothing” 
[8]. “Penerapan metode exponentially weighted moving 
average dan metode semi varioans dalam perhitungan risiko 
portofolio saham PT Pindad Persero” [9]. “Sistem forecasting 
persediaan barang dengan weighted moving average di Toko 
The Kids 24” [10]. Pada tiga penelitian tersebut bertujuan 
untuk memperdiksikan persediaan stok barang untuk periode 
mendatang dengan menggunakan metode forecasting 
menggunakan bobot nilai setiap datanya. 
“Sistem informasi peramalan pembelian stok barang 
menggunakan metode single moving average” [11]. 
“Penerapan metode moving average dan exponential 
smoothing pada peramalan produk industri Garment” [12]. 
“Analisa penggunaan metode peramalan pada perusahaan 
retail sistem tradisional market” [13]. Pada tiga penelitian ini, 
peramalan dilakukan dengan mencari nilai rata-rata dari semua 
data yang digunakan untuk peramalan. 
Keterkaitan enam (6) artikel penelitian tersebut dengan 
penelitian ini adalah isi dari pembahasan yang mengarah 
forecasting walaupun metode yang digunakan berbeda adapun 
tujuan umum dari peramalan untuk meminimumkan kesalahan 
dalam pembelian stok barang. Dalam penelitian yang dijadikan 
referensi juga menjelaskan gambaran keuntungan bahkan juga 
menjelaskan kelemahannya. 
III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yaitu cara ilmiah dalam mengumpulkan 
data untuk tujuan dan kegunaan tertentu [14], definisi lain dari 
metode penelitian yaitu anggapan dasar tentang suatu hal yang 
dijadikan landasan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan 
penelitian [15]. 
 
A. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data [14]. 
 Teknik Interview berupa pengumpulan data yang banyak 
digunakan dalam penelitian kualitatif [16]. Interview 
dilakukan kepada pihak metrojaya komputer mengenai 
bagaimana cara melakukan pembelian stok barang, 
penjualan stok barang, dan permasalahan yang dihadapi 
dalam menentukan pembelian persediaan stok barang. 
 Teknik pengamatan/observasi yang dilakukan oleh 
observer yang terlibat langsung dalam data tentang aktifitas 
pegawai dan pemilik Metrojaya Komputer dalam proses 
pembelian stok barang dan penjualan stok barang [17]. 
Observasi dikakukan terhadap berapa jumlah stok barang 
yang masih ada pada Metrojaya Komputer pada akhir 
periode. 
 Teknik dokumen merupakan barang atau dalam bentuk 
tertulis [18]. Dokumen yang didapat dari Metrojaya 
Komputer berupa data penjualan barang setiap periode, 
data pembelian stok barang setiap periode, serta data 
persediaan barang yang masih ada pada Metrojaya 
Komputer. 
 
B. Kerangka berfikir 
Model pengembangan sistem yang diterapkan pada 
penelitian ini yaitu model waterfall yang merupakan model 
klasik yang bersifat sistematis dalam membangun software 
[19]. Dalam membangun sistem, langkah-langkah yang 
diperlukan pertama adalah pengumpulan data dari Metrojaya 
Komputer, kemudian membangun sistem forecasting laptop 
dengan menggunakan metode weighted moving average, 
dilanjutkan dengan pengujian, langkah terakhir yaitu 
implementasi sistem forecasting.  
Kerangkan berfikir sistem forecasting stok barang pada 
Metrojaya Komputer menggunakan metode weighted moving 
average dapat dilihat pada gbr 1. 
 
Gbr. 1 Kerangka berfikir sistem forecasting pada Metrojaya Komputer [20] 
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C. Pendekatan forecasting kuantitatif 
Pada pendekatan ini, metode yang digunakan berhubungan 
dengan ilmu matematika dan ilmu statistik [18]. Metode 
kuantitatif terdapat dua (2) jenis antara lain kelompok analisa 
sebab akibat (causal method) dan analisa deret berkala (time 
series). Adapun salah satu cara untuk menghitung deret berkala 
adalah dengan menggunakan metode pendekatan weighted 
moving average. 
 
D. Single moving average (SMA) 
Single moving average (SMA) merupakan metode 
forecasting yang diproses dengan mengambil sekelompok nilai 
pengamatan untuk mencari nilai rata-rata sebagai nilai 
forecasting untuk periode selanjutnya [6]. Metode SMA 
menggunakan sejumlah data actual permintaan yang baru 
untuk memperoleh nilai forecasting untuk permintaan periode 
selanjutnya [21]. Metode SMA ini bisa efektif diterapkan jika 
dapat mengasumsikan bahwa permintaan pasar terhadap 
produk akan tetap selalu stabil [22]. Adapun persamaan untuk 
menghitung forecasting menggunakan metode SMA dapat 
dilihat pada rumus 1, [23], [21].  
 
𝑺𝒕 =





St  = forecast untuk periode ke t+1,  
Xt    = data pada periode t,  
n  = jangka waktu SMA 
 
E. Weighted moving average (WMA) 
Metode weighted moving average (WMA) atau metode 
rata-rata bergerak tertimbang yang terlebih dahulu menejemen 
data menetapkan bobot (weighted factor) dari data yang ada. 
Penetapan bobot dimaksud besifat subjektif, tergantung pada 
pengalaman dan ketentuan analis data [24]. Perhitungan 
metode weighted moving average setiap historis mempunyai 
bobot yang berbeda, bobot terbesar diberikan pada data historis 
yang paling akhir dalam setiap periode dibandingkan dengan 
data historis yang sebelumnya sebab data yang paling baru 
merupakan data yang paling relevan dalam forecasting [25]. 
Adapun persamaan untuk menghitung forecasting 
menggunakan metode WMA dapat dilihat pada rumus 2 dan 
rumus 3, [10], 
 





F1 = w1At−1 + w2At−2 + w3At−3 + ⋯ + wnAt−n  (3) 
 
Keterangan 
F1  =  forecasting volum permintaan periode 
akan datang, 
Wt  =  Bobot (probabilitas) keberulangan 
kegiatan ke-1 di masa datang, pembobotan 
atau W ditentukan sedemikian rupa dengan 
jumlah keseluruhan sama dengan satu 
(Sundari et al., 2015),  
At-1  = Volum permintaan pada waktu 
sebelumnya, 
At-1 At-2 At-n  =  Volum permintaan dua (2), tiga (3), atau n 
periode sebelumnya.  
 Misal untuk rata-rata bergerak 3 bulan dengan bobot 
sebagai berikut : 0,5, 0,3, dan 0,2 dan misal untuk rata-rata 
bergerak 4 bulan dengan bobot sebagai berikut : 0,4, 0,3, 0,2, 
dan 0,1. Adapun alur sistem forecasting menggunakan metode 
WMA dapat dilihat pada gbr 2 [26]. 
 
Gbr. 2 Flowchart forecasting [26]  
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan analisis dan desain sistem maka 
dilanjutkan dengan pengkodingan, sehingga dihasilkan sistem 
forecasting stok barang pada Metrojaya Komputer. Sistem 
forecasting digunakan untuk mendukung proses prediksi 
pembelian stok barang untuk periode selanjutnya, dengan 
tujuan untuk meminimalisir kesalahan dalam pembelian stok 
barang. 
1) Login 
Interface login merupakan interface yang muncul pada 
awal ketika sistem forecasting diakses, interface ini digunakan 
oleh admin untuk masuk ke sistem forecasting dengan 
menggunakan user id dan password yang sudah dimiliki. 
interface login sistem forecasting dapat dilihat pada gbr 3. 
 
 
Gbr. 3 Login admin 
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2) Data penjualan perperiode 
Interface ini digunakan untuk menginputkan data jumlah 
penjualan setiap periodenya yang nantinya akan diproses untuk 
menghasilkan forecasting menggunakan metode weighted 
moving average. Interface ini dapat dilihat pada gbr 4. 
 
 
Gbr. 4 Data penjualan perperiode 
 
3) Forecasting menggunakan metode weighted moving 
average (WMA) pertriwulan 
Forecasting ini merupakan memproses data berdasarkan 
data tiga bulan sebelumnya untuk menghasilkan forecasting 
periode selanjutnya menggunakan metode weighted moving 
average, adapun pembobotan untuk perhitungan tiga bulan 
(April, Mei, dan Juni) adalah 0,2 + 0,3 + 0,5 = 1. Adapun salah 
satu hasil perhitungan yang dilakukan pertriwulan 
menggunakan metode WMA dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel I 



















23 13 18 17,5 16 
Acer i3 
14 inchi 
21 9 15 14,4 14 
Acer i5 
14 inchi 
15 12 17 15,1 13 
Acer i7 
14 inchi 








13 16 14 14,4 10 
Lenovo i3 
14 inchi 
10 14 15 13,7 12 
Lenovo i5 
14 inchi 
15 13 11 12,4 10 
Salah satu perhitungan forecasting menggunakan metode 
WMA untuk periode juli berdasarkan datang tiga bulan 
sebelumnya, jenis barang yang dihitung adalah laptop acer 
celeron 11,6 inchi 
F1 = (23 * 0,2) + (13 * 0,3) + (18 * 0,5)  
    = 4,6 + 3,9 + 9  
    = 17,5 
 
Hasil implementasi dalam sistem untuk forecasting 
menggunakan metode WMA berdasarkan data 3 (tiga) bulan 






















23 13 18 18 16 
Acer i3 
14 inchi 
21 9 15 15 14 
Acer i5 
14 inchi 
15 12 17 14,7 13 
Acer i7 
14 inchi 




19 11 15 15 12 
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13 16 14 14,3 10 
Lenovo i3 
14 inchi 
10 14 15 13 12 
Lenovo i5 
14 inchi 
15 13 11 13 10 
Salah satu perhitungan forecasting menggunakan metode 
SMA untuk periode juli berdasarkan datang tiga bulan 
sebelumnya. 
Ft = (23 + 13 +18)/3 
    = 54/3 
    = 18 
 
TABEL III 
MENGHITUNG ERROR MENGGUNAKAN METODE WMA (F1) DAN SMA (St) PERTRIWULAN  








(St) 1 April Mei Juni 
2 23 13 18 16 17,5 18 -1 -2 
3 21 9 15 14 14,4 15 0 -1 
4 15 12 17 13 15,1 14,7 -2 -1 
5 17 15 14 14 14,9 15,4 0 -1 
6 19 11 15 12 14,6 15 -2 -3 
7 13 16 14 10 14,4 14,3 -4 -4 
8 10 14 15 12 13,7 13 -1 -1 
9 15 13 11 10 12,4 13 -2 -3 
4) Forecasting menggunakan metode weighted moving 
average Berdasarkan periode tertentu 
Adapun salah satu hasil perhitungan yang dilakukan 
berdasarkan periode tertentu menggunakan metode WMA bisa 
dilihat pada tabel 2. 
 
TABEL IV 
FORECASTING MENGGUNAKAN METODE WMA DERDASARKAN 
PERIODE TERTENTU 








Januari 2018 25 0,15 3,75 
Februari 2018 27 0,15 4,05 
Maret 2018 30 0,15 4,5 
April 2018 23 0,15 3,45 
Mei 2018 13 0,15 1,95 
Juni 2018 18 0,25 4,5 




Salah satu perhitungan forecasting untuk periode juli 
berdasarkan datang enam bulan sebelumnya menggunakan 
metode WMA, jenis barang yang dihitung adalah laptop acer 
celeron 11,6 inchi. 
F1 =  (25 * 0,15) + (27 * 0,15) + (30 * 0,15) + (23 * 0,15) 
+ (13 * 0,15) + (18 * 0,25) 
    =  3,75 + 4,05 + 4,5 + 3,45 + 1,95 + 4,5  
    =  22, 2 
 
Pada forecasting tabel V, data yang diproses dapat 
ditentukan sendiri berapapun jumlah periode sebelumnya yang 
ingin dimasukan dan diproses untuk menghasilkan forecasting 
periode selanjutnya dengan menggunakan metode weighted 
moving average. Hasil implementasi dalam sistem untuk 
forecasting menggunakan metode WMA berdasarkan data 6 





FORECASTING MENGGUNAKAN METODE SMA DERDASARKAN 
PERIODE TERTENTU 
Jenis barang : Acer Celeron 11,6 inchi 
Bulan Tahun Hasil Penjualan (W) 
Januari 2018 25 
Februari 2018 27 
Maret 2018 30 
April 2018 23 
Mei 2018 13 
Juni 2018 18 
Forecasting menggunakan 
metode SMA (St) bulan Juli 
22.6 
 
Salah satu perhitungan forecasting menggunakan metode 
SMA untuk periode juli berdasarkan datang 6 (enam) bulan 
sebelumnya. 
Ft  = (25 + 27 + 30 + 23 + 13 + 18)/6 
     = 136/6 
     = 22.67 
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Gbr. 6 Forecasting menggunakan metode weighted moving average 
Berdasarkan periode tertentu. 
 
V. KESIMPULAN 
Forecasting menggunakan metode weighted moving 
average dapat memprediksikan berapa jumlah stok barang 
yang harus dibeli untuk periode selanjutnya. Perhitungan 
forecasting untuk periode kedepannya dilakukan berdasarkan 
perhitungan data pertriwulan sebelumnya dan bisa juga 
dilakukan berdasarnya pemilihan periode-periode yang 
diinginkan. Penelitian ini diharapkan membantu Metrojaya 
Komputer dalam memprediksikan pembelian stok barang 
untuk periode selanjutnya, sehingga bisa meminimumkan 
kesalahan jumlah pembelian stok barang. pada penelitian 
selanjutnya diharapakan peneliti bisa lebih dari satu metode 
yang digunakan dalam proses forecasting. 
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